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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis daya saing dan merumuskan strategi pengembangan
berkelanjutan usaha tani kakao di Kabupaten Luwu Utara. Penelitian menggunakan pendekatan
mixed methods dengan analisis SWOT untuk mengidentifikasi faktor internal dan eksternal
yang memengaruhi daya saing kakao. Data diperoleh dari 50 responden petani kakao melalui
kuesioner dan wawancara. Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor kekuatan memperoleh
skor rata-rata 34,25, kelemahan 29,25, peluang 35,00, dan ancaman 31,25. Kondisi tersebut
menempatkan usaha tani kakao pada posisi yang menguntungkan sehingga strategi Strength—
Opportunity (S-O) menjadi prioritas utama. Kekuatan utama berasal dari pengalaman petani,
penggunaan bibit unggul, dan ketersediaan sumber daya lahan, sedangkan peluang terbesar
berasal dari meningkatnya permintaan kakao, dukungan program pemerintah, dan potensi
pengembangan produk olahan. Namun, usaha tani kakao masih menghadapi berbagai kendala,
seperti rendahnya penerapan fermentasi pascapanen, keterbatasan pengetahuan teknis petani,
minimnya penyuluhan, tingginya harga input produksi, serta ancaman cuaca ekstrem dan
serangan hama penyakit. Strategi pengembangan yang direkomendasikan meliputi peningkatan
kapasitas petani melalui penyuluhan berkelanjutan, penguatan kelembagaan kelompok tani,
pengembangan teknologi pascapanen, diversifikasi produk olahan kakao, serta peningkatan
akses pasar dan sarana produksi. Implementasi strategi tersebut diharapkan mampu
meningkatkan daya saing, nilai tambah, dan keberlanjutan usaha tani kakao di Kabupaten
Luwu Utara.

Kata kunci: daya saing; produksi kakao; pengembangan produk; produk olahan; input
produksi

Abstract

This research aims to analyze competitiveness and formulate a strategy for the sustainable
development of cocoa farming in North Luwu Regency. The study uses a mixed methods
approach with SWOT analysis to identify internal and external factors that affect the
competitiveness of cocoa. Data was obtained from 50 cocoa farmer respondents through
questionnaires and interviews. The results of the analysis showed that the strength factor
obtained an average score of 34.25, weakness 29.25, odds 35.00, and threat 31.25. This
condition puts cocoa farming businesses in a favorable position so that the Strength-
Opportunity (S-O) strategy is a top priority. The main strengths come from farmers'
experience, the use of superior seeds, and the availability of land resources, while the greatest
opportunities come from the increasing demand for cocoa, support for government programs,
and the potential for the development of processed products. However, cocoa farming
businesses still face various obstacles, such as low implementation of post-harvest
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fermentation, limited technical knowledge of farmers, lack of counseling, high production input
prices, as well as the threat of extreme weather and pest and disease attacks. The recommended
development strategies include increasing the capacity of farmers through continuous
counseling, institutional strengthening of farmer groups, developing post-harvest technology,
diversifying processed cocoa products, and increasing market access and production facilities.
The implementation of this strategy is expected to be able to increase the competitiveness,
added value, and sustainability of cocoa farming businesses in North Luwu Regency.

Keywords: competitiveness, cocoa production, product development, processed products,
production inputs.
PENDAHULUAN

Kakao menjadi sumebr penghidupan bagi jutaan keluarga petani skala kecil. Menurut
Asosiasi Kakao Indonesia ASKINDO (2026), terdapat lebih dari 1,7 juta keluarga yang
bergantung pada budidaya kakao untuk mata pencaharian mereka, dengan mayoritas adalah
petani yang memiliki lahan di bawah dua hektar. Dengan demikian, keberlanjutan sektor kakao
tidak hanya penting dari segi ekonomi tetapi juga memiliki dimensi sosial yang mendalam
melalui kontribusinya dalam pengentasan kemiskinan dan penguatan ketahanan ekonomi
komunitas pedesaan di berbagai wilayah di Indonesia (Esche et al., 2022).

Selain itu, sektor kakao memainkan peran strategis dalam mendukung pembangunan
pedesaan dengan menciptakan peluang kerja sepanjang rantai nilai, termasuk produksi,
penanganan pasca panen, pengolahan, pemasaran, dan aktivitas ekspor. Pendapatan yang
dihasilkan dari pertanian kakao memberikan kontribusi signifikan terhadap kesejahteraan
rumah tangga, terutama di daerah terpencil di mana sumber pendapatan alternatif terbatas
(Witjaksono, 2016). Bagi banyak rumah tangga pedesaan, kakao menjadi sumber utama
pendapatan tunai yang digunakan untuk membiayai pendidikan, kesehatan, konsumsi pangan,
dan kebutuhan rumah tangga penting lainnya. Akibatnya, fluktuasi produktivitas kakao dan
kinerja pasar secara langsung memengaruhi kondisi sosial ekonomi komunitas petani (Wessel
& Quist-Wessel, 2015).

Pentingnya kakao bukan hanya bagi rumah tangga individu tetapi juga terkait
pembangunan ekonomi regional yang lebih luas (Rikolto, 2026). Sebagai salah satu komoditas
perkebunan terkemuka di Indonesia, kakao memberikan kontribusi signifikan terhadap
pendapatan pedesaan, pengembangan agribisnis, dan aktivitas ekonomi yang berorientasi

ekspor. Sektor kakao mendukung berbagai pelaku rantai nilai, termasuk petani, pedagang,
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pengolah, dan eksportir, sehingga menghasilkan efek pengganda dalam ekonomi lokal. Selain
itu, produksi kakao berkelanjutan menawarkan manfaat lingkungan yang signifikan melalui
adopsi sistem agroforestri, langkah-langkah konservasi tanah, dan praktik pertanian cerdas
iklim yang meningkatkan ketahanan terhadap perubahan iklim. Studi telah menunjukkan
bahwa sistem kakao berbasis agroforestri dapat meningkatkan pendapatan, ketahanan pangan,
dan stabilitas lingkungan sekaligus mendukung pembangunan pedesaan berkelanjutan. Oleh
karena itu, memperkuat keberlanjutan dan daya saing sektor kakao sangat penting tidak hanya
untuk mempertahankan mata pencaharian petani tetapi juga untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi inklusif, meningkatkan ketahanan pangan, dan memperkuat ketahanan jangka
panjang di wilayah penghasil kakao di seluruh Indonesia (Rahmah et al., 2024).

Pada tingkatan regional, Kabupaten Luwu Utara menonjol sebagai daerah penghasil
kakao utama. Data dari Laporan Kinerja Kantor Perkebunan Kabupaten Luwu Utara (2023)
menyatakan bahwa kakao merupakan komoditas utama dengan luas tanam 42.350 hektar, di
mana sebagian besar, sekitar 85%, adalah perkebunan kecil (Statistik, 2023). Produksi kakao
distrik ini pada tahun 2022 diperkirakan mencapai 28.500 ton, menempatkannya di lima distrik
penghasil kakao teratas di Sulawesi Selatan. Berdasarkan sumber dari BRMP (2026),
Kabupaten Luwu Utara memiliki sejumlah karakteristik agronomi sinergis, menciptakan
lingkungan penanaman yang optimal untuk tanaman kakao (Theobroma kakao L.)

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa petani kakao harus menghadapi
berbagai masalah yang saling terkait. Masalah mendasar yang dihadapi adalah tingkat
produktivitas lahan yang rendah. Temuan dari Kantor Perkebunan setempat (2023)
menunjukkan bahwa mayoritas, lebih dari 60%, tanaman kakao sudah tua (lebih dari 20 tahun)
sehingga hasil panen menurun. Situasi ini diperparah oleh terbatasnya penerapan teknologi
budidaya canggih. Data menunjukkan hanya 35% petani yang memangkas secara teratur dan
kurang dari 40% menerapkan pemupukan seimbang, sehingga kondisi kesuburan tanah
semakin menurun (Arsyad et al., 2019).

Oleh karena itu, studi ini secara khusus dirancang untuk mengatasi kesenjangan
tersebut. Penelitian ini tidak hanya berhenti pada diagnosis tingkat daya saing kakao di
Kabupaten Luwu Utara dengan menggunakan alat analisis kuantitatif seperti Policy Analysis

Matrix (PAM) untuk mengukur keunggulan kompetitif dan komparatif, tetapi juga melanjutkan
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dengan langkah yang lebih relevan, yaitu merancang strategi operasional yang konkret dan
dapat diimplementasikan.
BAHAN DAN METODE

Studi ini menggunakan pendekatan deskriptif - penjelasan dengan metode campuran.
Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi yang ada, sedangkan
pendekatan penjelasan digunakan untuk menganalisis hubungan antara faktor-faktor yang
memengaruhi daya saing. Data kuantitatif dikumpulkan untuk mengukur daya saing, sementara
data kualitatif untuk menyelami faktor SWOT dan konteks strategis (Rangkuti, 2018).

Populasi dalam studi ini adalah petani kakao di Kabupaten Luwu Utara. Teknik
pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin untuk tingkat kepercayaan 95%,
menghasilkan 50 responden petani kakao yang terdiri dari pekerja penyuluh pertanian dan
karyawan Kantor Pertanian Distrik Luwu Utara. Ukuran sampel ditentukan dengan teknik
pengambilan sampel acak sederhana, yang ditentukan secara sengaja menjadi sampel

penelitian (Sinaga, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Analisis SWOT (Kekuatan, Kelemahan, Peluang, Ancaman)

Analisis SWOT bertujuan mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang
mempengaruhi daya saing kakao. Data berasal dari kuesioner dengan skor Ya=1, Tidak=0
untuk 50 responden ditampilkan pada Tabel 1, 2, 3, dan 4.

a. Data Skoring SWOT dari Kuesioner
Berdasarkan data responden (50 orang), skoring dilakukan dengan :
Ya=1 Tidak=0

Tabel 1. Kekuatan (Strengths — S)

Kode Pernyataan Ya Tidak Skor
Sl Pengalaman >5 tahun 41 9 41
S2 Pakai bibit unggul 50 0 50
S3 Terapkan pascapanen (fermentasi) 9 41 9
S4 Akses mudah ke air 37 14 37
Total Skor S 137
Rata-rata S 34,25
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Tabel 2. Kelemahan (Weaknesses — W)

Kode Pernyataan Ya Tidak Skor
WI Pohon tua >15 tahun 18 32 18
W2 Sulit pupuk & pestisida 31 19 31
W3 Pengetahuan hama penyakit terbatas 36 14 36
W4 Jarang ikut penyuluhan 32 18 32

Total Skor W 117
Rata-rata W 29,25

Tabel 3. Peluang (Opportunities — O)

Kode Pernyataan Ya Tidak | Skor
Ol Tahu program bantuan pemerintah 39 11 39
02 Permintaan & harga kakao stabil/naik 37 13 37
03 Ada pembeli bayar lebih untuk kakao 2 23 2

fermentasi
04 Lihat peluang produk olahan 42 8 42
Total Skor O 140
Rata-rata O 35

Tabel 4. Ancaman (Threats — T)

Kode Pernyataan Ya Tidak | Skor
T1 Hama penyakit sulit dikendalikan 27 23 27
T2 Cuaca ekstrem merusak panen 33 17 33
T3 Petani beralih ke komoditas lain 30 20 30
T4 Harga input naik > harga jual kakao 35 15 35

Total Skor T 125
Rata-rata T 31,25

b. Matriks SWOT
Matriks SWOT memadukan faktor internal (S & W) dan eksternal (O & T) untuk
menghasilkan 4 strategi utama ditampilkan pada Tabel 5 dan 6.

Tabel 5. Matriks Swot

Weaknesses (W) —
Strengths (S) — 34,25 29,25
.o Strategi S-O Strategi W-O
3(’)5pp0rtun1t1es (0) - (Gunakan kekuatan untuk | (Atasi kelemahan untuk
memanfaatkan peluang) meraih peluang)
Strategi S-T Strategi W-T
Threats (T) — 31,25 | (Gunakan kekuatan untuk | (Minimalkan kelemahan
mengurangi ancaman) & hindari ancaman)
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Tabel 6. Ringkasan Prioritas Strategi (Berdasarkan Skor)

Prioritas | Kuadran Alasan

1 S-0 Skor peluang tertinggi (35) dan kekuatan tinggi (34,25)
— posisi paling menguntungkan
Peluang besar (35) tetapi masih ada kelemahan (29,25)

2 W-0 o
— perbaiki internal dulu

3 S-T Kekuatan cukup (34,25) untuk menghadapi ancaman
(31,25) — pertahankan pertahanan
Kelemahan dan ancaman hampir seimbang — lakukan

4 W-T . R
konsolidasi dan mitigasi risiko

Pembahasan

1. Strategi S - O (Kekuatan — Peluang)

Skor kekuatan (34,25) dan peluang (35) yang tinggi menunjukkan bahwa usaha tani
kakao di Luwu Utara berada pada kondisi yang sangat menguntungkan sehingga strategi S-O
menjadi prioritas utama. Kekuatan internal, seperti efisiensi biaya (DRC 0,30), pengalaman
petani, dan kesesuaian lahan, didukung oleh peluang berupa meningkatnya permintaan kakao
dunia, akses pasar ekspor, dan program sertifikasi. Oleh karena itu, perlu dilakukan ekspansi
melalui peningkatan produksi ramah lingkungan, kemitraan ekspor, dan pemanfaatan teknologi
pascapanen untuk memenuhi standar mutu internasional. Dengan kekuatan yang memadai dan
peluang yang lebih besar daripada ancaman, pertumbuhan usaha tani kakao perlu terus
didorong.

2. Strategi W-O (Kelemahan — Peluang)

Meskipun peluang eksternal sangat besar, daya saing usaha tani kakao masih terkendala
oleh tingginya harga input (NPCI 1,25) dan ketergantungan pada proteksi harga output (NPCO
1,14). Oleh karena itu, perlu dilakukan perbaikan faktor internal melalui efisiensi tata niaga
sarana produksi, peningkatan akses informasi pasar, dan pelatihan teknis untuk menekan biaya
produksi. Langkah ini akan meningkatkan kemampuan petani dalam memanfaatkan peluang
ekspor secara optimal tanpa bergantung pada subsidi atau proteksi harga domestik.

3. Strategi S-T (Kekuatan — Ancaman)

Skor ancaman (31,25) yang masih berada di bawah peluang menunjukkan bahwa risiko

eksternal, seperti fluktuasi harga kakao dunia, perubahan kebijakan perdagangan, serta

serangan hama dan penyakit, dapat dihadapi dengan memanfaatkan kekuatan internal yang
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dimiliki (skor 34,25). Kekuatan berupa efisiensi biaya domestik (DRC 0,30) dan pengalaman
petani perlu dioptimalkan melalui diversifikasi pasar ekspor, penerapan pengendalian hama
terpadu, dan penyediaan informasi harga yang mudah diakses guna menjaga stabilitas dan daya
saing usaha tani kakao.

4. Strategi W-T (Kelemahan — Ancaman)

Skor kelemahan (29,25) dan ancaman (31,25) menunjukkan perlunya strategi bertahan
melalui pengurangan kelemahan internal dan antisipasi risiko eksternal. Upaya yang dapat
dilakukan meliputi efisiensi biaya produksi, penggunaan input lokal, perlindungan terhadap
risiko gagal panen, serta penguatan kelembagaan petani. Strategi ini bertujuan menjaga
stabilitas usaha tani kakao hingga kelemahan internal dapat diminimalkan secara signifikan.
5. Daya Saing Kakao Masih Lemah di Sisi Pascapanen dan Akses Sarana Produksi

Dari 50 responden, hanya 9 petani (18%) yang melakukan fermentasi biji kakao,
sedangkan sebagian besar menjual biji dalam kondisi basah dengan harga sekitar Rp26.000/kg.
Padahal, biji kakao kering dapat mencapai harga sekitar Rp76.000/kg. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kelemahan utama usaha tani kakao di Luwu Utara berada pada
pengelolaan pascapanen, khususnya fermentasi. Meskipun proses fermentasi relatif mudah dan
berbiaya rendah, penerapannya masih rendah sehingga petani kehilangan peluang memperoleh
nilai tambah dan harga jual yang lebih tinggi.

Penelitian Ritzema et al. (2017) menunjukkan bahwa fermentasi dapat meningkatkan
harga jual biji kakao sebesar 30—50% serta membuka akses ke pasar premium yang lebih
menguntungkan. Namun, sebagian besar petani di Luwu Utara masih menjual biji kakao tanpa
fermentasi. Oleh karena itu, pelatithan teknis fermentasi melalui sekolah lapang dan
pendampingan perlu menjadi prioritas. Peningkatan keterampilan fermentasi akan memberikan
nilai tambah dan meningkatkan daya saing kakao petani di pasar domestik maupun ekspor.

6. Pengalaman Bertanam Tinggi tetapi Inovasi Rendah (Learning Trap)

Sebanyak 82% petani memiliki pengalaman usahatani kakao lebih dari 5 tahun, namun
sebagian besar masih memiliki keterbatasan pengetahuan tentang pengendalian hama dan
penyakit. Selain itu, akses terhadap penyuluhan pertanian masih rendah. Kondisi ini

menunjukkan bahwa pengalaman yang panjang belum diikuti dengan peningkatan kapasitas
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dan adopsi teknologi. Akibatnya, petani cenderung mempertahankan metode lama yang kurang
efektif dalam menghadapi tantangan baru, seperti serangan hama dan perubahan iklim.

Menurut David dan David (2017), kondisi ini merupakan learning trap, yaitu situasi
ketika pengalaman yang panjang tidak diikuti dengan pembelajaran baru sehingga kemampuan
beradaptasi menjadi rendah. Dalam usaha tani kakao, kondisi ini dapat menyebabkan
produktivitas stagnan dan meningkatkan kerentanan terhadap serangan hama. Oleh karena itu,
diperlukan penyuluhan yang terjadwal dan berkelanjutan melalui sekolah lapang yang berbasis
praktik. Materi pelatihan perlu difokuskan pada pengendalian hama, pemupukan berimbang,
dan penggunaan pestisida nabati yang ramah lingkungan.
7. Peluang Besar dari Produk Olahan dan Program Pemerintah

Sebanyak 84% petani melihat peluang besar dalam pengembangan produk olahan
kakao, seperti cokelat batang, bubuk cokelat, dan minuman cokelat instan. Hal ini
menunjukkan bahwa petani mulai berorientasi pada penciptaan nilai tambah, tidak hanya
sebagai pemasok bahan baku. Diversifikasi produk olahan dapat mengurangi ketergantungan
pada fluktuasi harga biji kakao dunia. Selain meningkatkan pendapatan, strategi ini juga
memperluas akses pasar lokal maupun wisata sehingga usaha tani menjadi lebih berkelanjutan..

Menurut Hillary (2017), diversifikasi produk merupakan strategi efektif untuk
meningkatkan nilai tambah dan mengurangi risiko pasar. Pengolahan biji kakao menjadi
produk olahan dapat menghasilkan keuntungan yang jauh lebih tinggi dibandingkan menjual
biji kering. Oleh karena itu, kelompok tani perlu mengembangkan unit usaha pengolahan kakao
sederhana untuk menghasilkan produk bernilai tambah. Dukungan pemerintah berupa
peralatan pengolahan dan sertifikasi produk akan mempercepat pengembangan usaha serta
meningkatkan daya saing kakao lokal.
8. Ancaman Utama: Biaya Input Naik dan Cuaca Ekstrem

Sebanyak 70% petani mengeluhkan kenaikan harga pupuk dan pestisida yang lebih
cepat dibandingkan kenaikan harga kakao. Kondisi ini meningkatkan biaya produksi dan
mengurangi keuntungan yang diperoleh petani. Ancaman tersebut diperparah oleh lemahnya
posisi tawar petani dalam pembelian sarana produksi yang umumnya dilakukan secara individu
dan dalam jumlah kecil. Akibatnya, setiap kenaikan harga input secara langsung berdampak

pada penurunan pendapatan bersih usaha tani kakao.
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Menurut Porter (1980), tingginya daya tawar pemasok dapat menjadi ancaman bagi
memiliki posisi tawar rendah dalam pembelian sarana produksi. Salah satu solusi yang efektif
adalah melakukan pembelian pupuk dan pestisida secara kolektif melalui kelompok tani atau
koperasi. Dengan pembelian dalam jumlah besar, petani dapat memperoleh harga yang lebih

murah dan menjamin ketersediaan input saat musim tanam.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha tani kakao di Kabupaten Luwu Utara
memiliki daya saing yang cukup baik dan berada pada kondisi yang menguntungkan untuk
dikembangkan. Analisis SWOT menunjukkan bahwa faktor peluang (35) dan kekuatan (34,25)
memiliki skor tertinggi, sehingga strategi S-O menjadi prioritas utama dalam pengembangan
kakao. Kekuatan utama terletak pada pengalaman petani, penggunaan bibit unggul, dan kondisi
lahan yang sesuai, sedangkan peluang terbesar berasal dari meningkatnya permintaan kakao,
dukungan program pemerintah, serta potensi pengembangan produk olahan. Namun demikian,
daya saing masih menghadapi beberapa kendala, terutama rendahnya penerapan fermentasi,
keterbatasan pengetahuan teknis petani, minimnya penyuluhan, tingginya harga input produksi,
serta ancaman cuaca ekstrem dan serangan hama penyakit. Oleh karena itu, peningkatan
kapasitas petani, penguatan kelembagaan kelompok tani, pengembangan produk olahan, dan
perbaikan sistem pascapanen perlu menjadi fokus utama untuk meningkatkan daya saing dan

keberlanjutan usaha tani kakao di Kabupaten Luwu Utara.
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